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	ABSTRAK 
	
	A R T I C L E   I N F O

	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Beban Kerja dan Motivasi terhadap Produktivitas karyawan pada PT. BINTAN INTAN GEMILANG. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. BINTAN INTAN GEMILANG yang berjumlah 40 Karyawan dan seluruhnya dijadikan sampel penelitian (sampel jenuh). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan analisis data menggunakan SPSS versi 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial beban kerja dan motivasi berpengaruh terhadap produktivitas karyawan. Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa beban kerja dan motivasi berpengaruh secara simultan terhadap produktivitas karyawan. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,863, yang berarti bahwa 86,3% produktivitas karyawan dipengaruhi oleh beban kerja dan motivasi, sedangkan sisanya 13,7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.
Kata Kunci: Beban Kerja, Motivasi dan Produktivitas Karyawan

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of Workload and Motivation on employee productivity at PT. BINTAN INTAN GEMILANG. The population in this study were all employees of PT. BINTAN INTAN GEMILANG, totaling 40 employees and all of them were used as research samples (saturated samples). The type of research used was quantitative research with data analysis using SPSS version 23. The results of the study showed that partially workload and motivation had an effect on employee productivity. The results of the simultaneous test (F test) showed that workload and motivation had a simultaneous effect on employee productivity. The coefficient of determination (R Square) value was 0.863, which means that 86.3% of employee productivity was influenced by workload and motivation, while the remaining 13.7% was influenced by other variables outside this study.
Keywords: Workload, Motivation and Employee Productivity.
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PENDAHULUAN
Sumber daya manusia ialah aset inti bagi organisasi. Kemajuan setiap organisasi dapat dilihat dari seberapa kompeten organisasi mampu menghadapi perubahan diera globalisasi saat ini. Perusahaan maupun instansi yang sanggup berbaur atas pembaruan umumnya didukung oleh SDM yang bermutu. Untuk memperoleh SDM yang bermutu, dibutuhkan pengelolaan SDM yang benar, secara tujuan meningkatkan produktivitas organisasi. Melalui pengelolaan SDM yang tepat, karyawan dapat lebih mudah menghadapi permasalahan yang muncul serta mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan, agar organisasi dapat terus berkembang. Tanpa adanya perencanaan SDM yang baik, organisasi berpotensi mengalami kekurangan tenaga kerja berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan pada posisi strategis karyawan (Satrio et al., 2023).
Berdasarkan hasil prasurvei yang telah dilakukan ditemukan bahwa produktivitas karyawan belum menunjukkan kondisi yang stabil antara masa ke masa. Aspek tersebut diindikasikan berdasarkan capaian kerja yang sering belum memenuhi standar perusahaan. Selain itu, efektivitas karyawan dalam menghasilkan produk masih tergolong rendah, dimana standar minimal produk yang ditetapkan perusahaan sebesar 80% dangan tingkat maximal kualitas berada di100% tetapi masih ada beberapa karyawan yang menyelesaikan produk dibawah batas minimal yang ditetapkan.
Studi dari Ismartaya & Erni Yuningsih, (2023) menyatakan jika produktivitas kerja karyawan dapat didampaki dari beban kerja yang tidak berdasarkan waktu penyelesaian target perusahaan, beban kerja yang tidak setara bisa menyebabkan kelelahan fisik maupun mental, menjadikan mengurangi fokus, ketelitian, dan kualitas hasil kerja. Kondisi tersebut menyebabkan karyawan kesulitan menyelesaikan pekerjaan secara efisien dan tepat waktu, yang nantinya berefek bagi penurunan produktivitas. Maka, pengelolaan beban kerja yang proporsional berdasarkan kapasitas karyawan sebagai aspek penting bagi organisasi untuk menjaga dan meningkatkan produktivitas sumber daya manusianya.
Selain beban kerja, motivasi juga memberikan dampak yang berpengaruh terhadap produktivitas karyawan. Faktor yang memengaruhi motivasi kerja terbagi atas dua ialah faktor internal serta eksternal, yang mana faktor internal bersumber pada dorongan pada diri seseorang. Faktor internal meliputi keinginan untuk memenuhi kebutuhan hidup, memiliki pekerjaan tetap, juga bekerja pada keadaan yang aman serta nyaman, sedangkan faktor eksternal bersumber dari luar organisasi yang tidak bisa dikontrol tetapi berdampak langsung atau tidak langsung pada kinerja, operasional, dan keberlangsungan. Selain itu, keinginan untuk memiliki sesuatu, mendapatkan penghargaan yang dapat meningkatkan semangat kerja karyawan. Motivasi kerja juga dipengaruhi oleh adanya pengakuan atas prestasi kerja karyawan (Nusa et al., 2024).
Penelitian-penelitian sebelumnya masih menunjukkan adanya keterbatasan dalam mengkaji hubungan dari beban kerja, motivasi, terhadap produktivitas kerja karyawan dengan menyeluruh. Sejumlah besar studi terdahulu hanya membahas beban kerja dan motivasi secara terpisah, sehingga belum menggambarkan pengaruh keduanya terhadap produktivitas dalam satu model penelitian. Oleh karena itu, studi ini meghasilkan kebaruan dengan mengintegrasikan beban kerja dan motivasi dalam satu model analisis untuk melihat pengaruhnya terhadap produktivitas kerja karyawan. Dengan mengambil konteks perusahaan pengelolaan sumber daya laut di sektor kemaritiman Kepulauan Riau, studi ini diinginkan bisa menghasilkan peranan ilmiah bagi perluasan bahasan MSDM. Berdasarkan pemaparan permasalahan peneliti terdorong untuk melangsungkan studi yang berjudul “Pengaruh Beban Kerja dan Motivasi Terhadap Produktivitas Karyawan Pada PT. BINTAN INTAN GEMILANG”

KAJIAN PUSTAKA
Produktivitas Karyawan
Menurut T. S. Wibowo, (2024) Produktivitas kerja karyawan ialah hasil diantara ketetapan pekerjaan. Persyaratan ini mesti ada bagi semua pegawai. Ketetapan ini mencakup kesiapan karyawan agar bertugas secara antusias juga bertanggung jawab. Pegawai yang mencukupi persyaratan pekerjaan diharapkan mempunyai kompetensi yang diperlukan, kesehatan fisik, kecerdasan, serta tingkat pendidikan khusus, juga sudah mendapat keahlian dalam melakukan setiap tugas terkait yang memenuhi persyaratan kualitas serta kuantitas perusahaan.
Indikator Produktivitas Karyawan menurut Mahawati et al., (2021) ialah:
1. Keterampilan
2. Kemampuan
3. Sikap

Beban Kerja
Beban kerja ialah jumlah pekerjaan yang harus ditanggung oleh karyawan, baik yang bersifat fisik maupun mental, sebagai lapisan diantara tanggung jawab pekerjaannya. Dari sudut pandang ergonomi, beban kerja yang didapat mesti setara terhadap kemampuan fisik serta kognitif individu. Apabila keseimbangan ini terpenuhi, karyawan bisa bekerja secara lebih nyaman serta efektif (Yuniwati, et al., 2021).
Indikator Beban Kerja menurut Telaumbanua et al., (2024) ialah:
1. Volume Pekerjaan
2. Kualitas Pekerjaan
3. Kerja Sama
4. Keandalan

Motivasi
Motivasi ialah dorongan pada diri dan luar diri individu yang membuatnya mau serta bersemangat dalam melangsungkan suatu pekerjaan. Motivasi membantu seseorang bekerja makin keras supaya target yang dikehendaki bisa diraih. Karyawan yang termotivasi akan bersedia mengarahkan kemampuannya untuk menyelesaikan tanggung jawabnya. Dengan demikian, tujuan pribadi karyawan dan perusahaan bisa tercapai bersama (Fauzia Agustini, 2019).
Indikator Motivasi menurut (Budiyanto & Mochlas, 2020)
1. Penghargaan
2. Kesempatan Berkembang
3. Pengakuan
4. Kepastian Kerja

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah kuantitatif, waktu penelitian dilakukan mulai dari 25 April-28 April 2026. Sumber data dan jenis data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. Populasi pada studi ini ialah seluruh karyawan PT. BINTAN INTAN GEMILANG. Penelitian ini mengunakan metode pengambilan sempel sensus, atau sampel total. Alat analisis yang digunakan adalah IBM SPSS versi 23.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan Penelitian
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Gambar 1. Hasil Uji Hipotesis
Sumber: Data Diolah, 2026
Analisis regresi berganda
Analisis regresi linear berganda dipilih agar memahami dampak variabel bebas ialah Beban Kerja (X1) serta Motivasi (X2) terhadap variabel terikat ialah Produktivitas Karyawan (Y). Hasil dari uji regresi linear berganda dalam studi ini bisa ditinjau di tabel berikut:
Tabel 1 Hasil Uji Regresi Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.879
	1.483
	
	.593
	.557

	
	Beban kerja
	.511
	.088
	.687
	5.784
	.000

	
	Motivasi
	.207
	.090
	.272
	2.293
	.028


Sumber: Data diolah (2026)

Dalam tabel 1 bisa dibentuk persamaan regresi berganda dapat diinterpretasikan di bawah:
Y = 0,879 + 0,511X₁ + 0,207X₂ + e
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda bisa diiterpetasikan bahwa:
1. Konstanta (α)
Konstanta menunjukkan skor Produktivitas Karyawan ketika variabel Beban Kerja (X1) serta Motivasi (X2) skornya nol. Skor konstanta yang positif mengindikasikan jika dengan tidak terdapatnya dampak kedua variabel bebas itu, produktivitas karyawan tetap menghasilkan skor dasar tertentu. Secara umum, persamaan regresi ini menggambarkan bahwa Beban Kerja dan Motivasi memberikan peranan bagi peningkatan Produktivitas Karyawan. Makin baik pengelolaan beban kerja serta makin meningkat motivasi kerja karyawan, maka produktivitas karyawan juga cenderung meningkat.
2. Koefisien regresi (b1) Variabel Beban kerja (X1)
Koefisien regresi Beban Kerja mengindikasikan jika semua peningkatan Beban Kerja sejumlah 1 (satu) satuan dapat memengaruhi Produktivitas Karyawan sejumlah skor koefisien tersebut, dengan asumsi variabel lain konstan. Jika koefisien bernilai positif, maka aspek tersebut mengindikasikan jika Beban Kerja yang dikelola secara tepat bisa meningkatkan produktivitas karyawan. Artinya, pengelompokan tugas yang rinci, target kerja yang terukur, juga kesesuaian pekerjaan dengan kemampuan karyawan mampu mendorong karyawan bekerja makin optimal. Sebaliknya, jika tidak dimanajemen secara benar, beban kerja berpotensi menurunkan produktivitas.
3. Koefisien regresi (b2) Variabel Motivasi (X2)
Koefisien regresi Motivasi mengindikasikan jika semua pengembangan Motivasi sejumlah 1 (satu) satuan dapat menambah Produktivitas Karyawan sejumlah skor koefisien tersebut, dengan asumsi variabel lain tetap. Aspek tersebut mengindikasikan terdapatnya korelasi positif dari Motivasi dan Produktivitas Karyawan. Semakin tinggi motivasi kerja karyawan, apakah yang bersumber pada diri (intrinsik) ataupun dari luar (ekstrinsik), menjadikan makin tinggi pula semangat kerja, tanggung jawab, juga kualitas produktifitas kerja yang dihasilkan. Maka, motivasi sebagai aspek inti guna mendorong peningkatan produktivitas karyawan secara optimal.

Uji hipotesis
Uji t disertakan agar memahami terdapat maupun tidaknya dampak tiap-tiap  variabel bebas dengan individual bagi variabel terikat. Bila skor probabilitas maupun signifikasi a > 0,05 menjadikan variabel bebas dengan individual tidak berdampak bagi Produktivitas Karyawan, bila a < 0,05 menjadikan variabel bebas dengan individual berdampak bagi Produktivitas Karyawan. Sementara t tabel yang dicari pada alpha 0,05 (two tailed) dengan df= 37 (df= 40-2-1) adalah 2.026. Temuan dari uji t bisa di lihat di tabel berikut ini :
Tabel 2 Hasil Uji T
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.879
	1.483
	
	.593
	.557

	
	Beban kerja
	.511
	.088
	.687
	5.784
	.000

	
	Motivasi
	.207
	.090
	.272
	2.293
	.028


Sumber: Data diolah (2026)

Pengaruh Beban Kerja terhadap Produktivitas Karyawan pada PT. BINTAN INTAN GEMILANG
Variabel Beban Kerja memiliki skor signifikansi sebesar 0,000, dimana skor tersebut di bawah taraf signifikansi 0,05 (< 0,05). Selain itu, menurut hasil uji t diperoleh bahwa nilai t hitung > t tabel (5,784 > 2,026) . maka, H₁ diterima serta H₀ ditolak. Artinya, Beban Kerja secara individual berdampak signifikan terhadap Produktivitas Karyawan. Temuan ini mengindikasikan jika beban kerja menghasilkan kontribusi inti guna menentukan tingkat produktivitas karyawan. Beban kerja yang dimanajemen secara benar, seperti pengelompokan tugas yang sesuai dengan kemampuan juga target kerja yang jelas, dapat memicu karyawan bekerja makin optimal. Tetapi, beban kerja yang tidak terorganisir berpotensi mengurangi produktivitas karyawan.

Pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas Karyawan pada PT. BINTAN INTAN GEMILANG
Variabel Motivasi memiliki skor signifikansi sejumlah 0,028, di bawah taraf signifikansi 0,05 (< 0,05). Menurut hasil uji t diperoleh bahwa t hitung > t tabel (2,293 > 2,026) . menjadikan, H₂ diterima serta H₀ ditolak. Hal ini mengindikasikan jika Motivasi secara parsial berdampak signifikan terhadap Produktivitas Karyawan. Hasil ini menandakan jika motivasi kerja berkontribusi mengembangkan produktivitas karyawan. Karyawan yang mempunyai motivasi besar condong bekerja makin semangat, mempunyai tanggung jawab yang besar, juga berusaha mencapai capaian kerja yang maksimal. Motivasi yang baik, baik yang bersifat intrinsik maupun ekstrinsik, bisa mendukung perusahaan dalam mengembangkan kinerja dan produktivitas secara keseluruhan.

Uji hipotesis secara simultan (f)
Uji F di gunakan agar memahami dampak setiap variabel bebas yang di masukkan pada model regresi dengan bersamaan bagi variabel terikat yang di uji dalam taraf signifikansi 0,05. Taraf signifikan yaitu sejumlah 5% secara degre of fredom (df) = 40 - 2 - 1 = 37 menjadikan f tabel = 3,25. Temuan uji F bisa ditinjau di tabel berikut:
Tabel 3 Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	453.471
	2
	226.736
	123.546
	.000b

	
	Residual
	67.904
	37
	1.835
	
	

	
	Total
	521.375
	39
	
	
	


Sumber: Data diolah (2026)

Pengaruh Beban Kerja dan Motivasi terhadap Produktivitas Karyawan pada PT. BINTAN INTAN GEMILANG
Menurut tabel ANOVA di atas, bisa dinyatakan jika skor signifikansi yang diperoleh adalah 0,000 serta skor F hitung sejumlah 123,546 . Hal ini menunjukkan bahwa skor Sig jauh di bawah taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Serta menurut perbandingan antara F hitung secara F tabel (F tabel pada α = 0,05 secara df1 = 2 dan df2 = 37 adalah sebesar 3,25), didapat jika F hitung sejumlah 123,546 melampaui F tabel yaitu 3,25 (123,546 > 3,25). Dengan demikian, dalam pengujian ini H₃ diterima serta H₀ ditolak. Hasil tersebut mengindikasikan jika Beban Kerja serta Motivasi dengan bersamaan berdampak signifikan terhadap Produktivitas Karyawan. Temuan pengujian tersebut mengindikasikan jika Beban Kerja dan Motivasi secara bersamaan berdampak signifikan terhadap Produktivitas Karyawan. Aspek tersebut menandakan jika kedua variabel itu secara bersamaan memiliki peranan inti saat menentukan tinggi rendahnya produktivitas karyawan. Apabila beban kerja dimanajemen dengan baik serta motivasi kerja karyawan dikembangkan, maka produktivitas karyawan cenderung meningkat.

Analisis koefesien determinasi (R2)
Koefesien determinasi mengindikasikan seberapa jauh  peran variabel bebas pada model regresi sanggup menerangkan variabel diantara variabel terikat. Koefesien determinasi bisa ditinjau dari skor Adjusted R Square (R2) dalam temuan output model summary berdasarkan temuan regresi linear.

Tabel 4 Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.933a
	.870
	.863
	1.355


Sumber: Data diolah (2026)
Berdasarkan tabel Model Summary tersebut, menunjukkan jika skor Adjusted R Square setelah dianalisis adalah sejumlah 0,863, yang bermakna variabel Beban Kerja serta Motivasi berkontribusi dalam mempengaruhi Produktivitas Karyawan sebesar 86,3%, sementara selebihnya sejumlah 13,7% didampaki dari variabel lain yang tidak diteliti di studi ini.

KESIMPULAN DAN SARAN
Menurut temuan penelitian yang dilangsungkan jika di analisis di bab sebelumnya dengan judul “Pengaruh Beban Kerja dan Motivasi terhadap Produktivitas Karyawan PT. BINTAN INTAN GEMILANG, maka peneliti dapat menarik kesimpulan di bawah:

1. Beban Kerja
Beban kerja dengan individual dengan signifikan terhadap produktivitas karyawan pada PT. BINTAN INTAN GEMILANG. Hal ini terjadi karena tingginya tuntutan pekerjaan, target produksi, serta waktu penyelesaian kerja yang terbatas memengaruhi kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan secara optimal. Beban kerja yang tinggi bisa mengakibatkan kelelahan fisik serta mental menjadikan berdampak pada menurunnya konsentrasi, efektivitas kerja, dan kualitas hasil produk. Maka, pengelolaan beban kerja yang baik begitu dibutuhkan supaya produktivitas karyawan masih terjaga dan target perusahaan dapat tercapai dengan baik.

2. Motivasi
Motivasi dengan individual berdampak positif serta signifikan terhadap produktivitas karyawan pada PT. BINTAN INTAN GEMILANG. Aspek tersebut mengindikasikan jika motivasi kerja yang baik mampu meningkatkan semangat, tanggung jawab, dan kedisiplinan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan. Karyawan yang mempunyai motivasi tinggi relatif bekerja makin sungguh-sungguh, berusaha menggapai target perusahaan, serta mampu menjaga kualitas hasil kerja. Dengan adanya dorongan kerja, penghargaan, dan kesempatan berkembang, karyawan menjadi lebih terdorong untuk meningkatkan produktivitas kerja secara optimal.

3. Beban kerja serta motivasi berpengaruh terhadap produktivitas karyawan
Beban kerja serta motivasi berpengaruh terhadap produktivitas karyawan pada PT. BINTAN INTAN GEMILANG, aspek tersebut mengindikasikan jika semua variabel bebas mempunyai peran penting dalam meningkatkan produktivitas karyawan. Kedua variabel tersebut saling mendukung dalam memengaruhi produktivitas karyawan secara peranan sejumlah 86,3%, sementara sejumlah 13,7% lainnya didampaki dari variabel lain yang tidak diteliti pada studi ini.

Saran
Menurut hasil penelitian dan kesimpulan, menjadikan sejumlah saran yang dihasilkan diantaranya:
1. PT. Bintan Intan Gemilang diharapkan dapat melakukan beberapa langkah strategis untuk meningkatkan produktivitas karyawan secara berkelanjutan. Pertama, perusahaan perlu melakukan penambahan SDM dibagian yang kurang dengan cara menyesuaikan kopetensi pegawai dengan kebutuhan pekerjaan, agar karyawan tidak mendaapati kelelahan kerja yang berlebihan. Kedua, perusahaan mesti mengembangkan motivasi kerja karyawan secara menyerahkan penghargaan, pengakuan atas hasil kerja, serta kesempatan untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan kerja sehingga karyawan lebih semangat dalam menjalankan pekerjaannya. Ketiga, perusahaan perlu memperkuat komunikasi dan koordinasi antar divisi, terutama pada saat meningkatnya permintaan ekspor dan perubahan pesanan konsumen, agar proses kerja lebih terarah dan tidak menimbulkan tekanan kerja yang berlebihan. Langkah-langkah tersebut diharapkan mampu membantu perusahaan dalam menjaga kualitas kerja, meningkatkan semangat kerja karyawan, serta mempertahankan produktivitas kerja karyawan.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diinginkan bisa memperluas studi secara menyertakan variabel independen lain. Disamping tersebut, studi bisa pula dilakukan dengan cakupan yang makin universal juga menyertakan jumlah responden yang lebih banyak dari berbagai perusahaan supaya didapat deskripsi yang makin menyeluruh terkait segala faktor yang memengaruhi produktivitas karyawan di wilayah Kepulauan Riau.
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